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PENDAHULUAN

Museum Nasional memiliki lebih dari 85.000 buah koleksi benda-
benda budaya, antara lain berupa benda-benda koleksi prasejarah,
arkeologi, etnografi, relik sejarah, keramik, numismatik/heraldik,
geografi, dan seni rupa, yang berasal dari berbagai kurun zaman,
mulai dari zaman prasejarah hingga kini.

Kumpulan benda-benda budaya tersebut mempunyai nilai yang
tinggi sebagai bukti akan kekayaan khasanah budaya bangsa
Indonesia yang telah tumbuh dan berkembang sejak dahulu, bagaimana
kemampuan dan teknologi serta tingginya budaya nenek moyang kita,
dapat terlihat dari berbagai wujud dan fungsi benda-benda peninggalan
purbakala itu.

Banyak diantara koleksi benda-benda purbakala yang terbuat dari
bahan logam mulia seperti perak dan emas, serta batu-batu permata,
dengan teknologi pembuatan sederhana namun hasil yang sangat
mengagumkan, Benda-benda inilah yang lazim disebut Koleksi
Khasanah Museum Nasional.

Koleksi Khasanah, antara lain berupa kumpulan benda-benda
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tempat diketemukannya, kemungKinan adalah salah satu tempat
pemukiman kuno, karena tidak jauh dari tempat itu ditemukan pula
beberapa temuan lain seperti : Fragmen gerabah, fragmen batu bata,
lingga patok, struktur batu putih dan batu gundul.

B. KOLEKSI TEMUAN WONOBOYO

Benda-benda yang diketemukan di Wonoboyo, Klaten, Jawa Tengah,
disimpan di dalam lemari no. 1 - 9 yang terletak di tengah ruangan.

1. Lemari 1

Dalam lemari no.1 (lihat denah ruangan), diperlihatkan tiga buah
bandul tali kasta yang berbeda-beda coraknya. Yang pertama adalah
bandul tali kasta yang bulat panjang, kedua ujungnya mengecil, dihias
dengan hiasan floral. Bandul ini dibuat dengan mengisi bagian dalam
dengan tanah liat halus. Pada waktu sekarang lempengan emas yang
membungkus tanah liat itu telah pecah, ak'ibat tanah liat di bagian
dalamnya memuai. Tampak ada patina berwarna hijau yang muncul ke
permukaan, menandakan bahwa bagian dalam mengandung perunggu.

Bandul tali kasta yang kedua lebih "Raya " hiasannya. Pinggirannya
berlekuk-lekuk, dihias dengan relief floral serta garis-garis semacam
aureole, serta beberapa batu akik (batu setengah permata).

Bandul tali kasta yang satu lagi kecil ukurannya, bagian tengahnya
ada lubang besar bekas untuk menempatkan batu permata yang sudah
hilang.

Selain itu lemari satu berisi 14 buah cincin dari berbagai bentuk,
termasuk cincin stempel dengan hiasan goresan yang berupa tulisan
yang berbunyi "Sri Hana" yang berarti dewi Sri berada disini. Dewi Sri
adalah dewi kesuburan. Dua buah cincin lain yang menarik ialah cincin
dengan dua wajra pipih bersilang membentuk cakra berdiri, sedang yang
satu lagi ialah cincin dengan hiasan sangkha bersayap yang berdiri di
tengah-tengah mata cincin. Sangkha merupakan \aksana (attribute) dari
Wisnu.

2. Lemari 2

Di dalam lemari 2 terdapat sebuah kalung yang terbuat dari kawat
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emas, bentuknya seperti bentuk buah keben. Selain itu terdapat kalung
yang terdiri dari untaian keong yang terbuat dari emas. Yang menarik
ialah ditemukannya manik-manik dari emas, yang didalamnya dibuat dari
tanah liat halus, dilapis perunggu dan kemudian emas. Manik-manik
semacam ini banyak ditemukan, namun biasanya terbuat dari perunggu,
sedang yang terbuat dari emas, atau berlapis emas, jarang ditemukan.

Dalam lemari ini juga terdapat anting-anting serta hiasan cuping
telinga. Kalau kita melihat area-area dewa yang terbuat dari batu atau
perunggu, maka akan kita lihat bahwa lubang pada cuping telinga sangat
besar atau memanjang ke bawah. Bagian-bagian samping dihias dengan
hiasan cuping telinga yaitu semacam cincin kecil yang dihias dengan
berbagai macam bentuk, dan terkadang dihias pula dengan batu akik.

Kemudian terdapat pula sejumlah filigrain yang berbentuk gelang,
yang masing-masing saling terkait. Kemungkinan digunakan sebagai
kalung, namun kegunaannya yang pasti belum diketahui.

3. Lemari 3
Dalam lemari 3 terdapat kalung yang terbuat dari untaian hiasan

emas berbentuk seperti kelopak bunga atau buah. Teknik pembuatannya
ialah bahwa bagian bawahnya dibuat dari lempengan perunggu, kemu¬
dian diisi dengan gaba-gaba (terbuat dari tanah liat yang halus), baru
kemudian ditutup dengan lempengan emas. Lempengan emas inilah
yang ditatah untuk memberi hiasan tumbuh-tumbuhan.

Selain itu terdapat kalung yang terbuat dari untaian lempengan
emas bulat yang bentuknya seperti topi, dari berbagai ukuran. Selain
itu terdapat kalung yang terbuat dari untaian sejenis ikan lele yang terbuat
dari emas (bagian dalamnya dari tanah liat halus). Sebuah kalung yang
lain, juga terbuat dari untaian sejenis ikan lele yang dihias dengan hiasan
ukiran tumpal, dan digambarkan mulutnya menggigit pangkalnya yang
berupa tabung silinder yang dipakai untuk memasukkan tali. Kalung yang
terdiri dari untaian ikan terbuat dari emas, telah lama terdapat di India
yang diberi nama Nandipinnadaka. Ada kemungkinan bahwa kalung-
kalung semacam ini merupakan pengaruh dari India.

Selain itu yang menarik adalah adanya hiasan dada yang lebar,
dihias dengan hiasan sulur-suluran. Pada kedua ujungnya terdapat cincin
sebagai tempat pengikat supaya kedua ujungnya bersatu, dan terletak
di belakang leher. Hiasan yang lain lagi, kami kira adalah hiasan yang
dipakai di pinggang atau di dada. Hal ini disebabkan karena bentuknya
yang lurus, kalau bagian ujungnya diikat menjadi satu maka paling cocok
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untuk bagian pinggang, perut atau dada, sedang kedua ujungnya terletak
di bagian belakang dari lempengan perunggu, bagian dalam terbuat dari
tanah liat halus, dan bagian luarnya lempengan emas yang ditatah
dengan hiasan sulur-suluran.

4. Lemari 4
Lemari 4 berisi beberapa lempengan yang diperkirakan merupakan

hiasan dada. Lempengan ini dihias dengan hiasan sulur-suluran. Ada
sebuah hiasan yang bundar bentuknya dengan daun bunga kecil-kecil
disekelilingnya, sedang ditengah-tengahnya terdapat batu putih trans-
paran atau batu kristal.

35 buah benda yang diperkirakan sebagai hiasan rambut dari garis
sejajar ada yang polos ada yang dihias dengan garis-garis sejajar ada
pula yang dihias dengn cemukiran (floralmotif).Hiasan rambut inibentuknya
terdiri dari tiga buah cincin yang bertumpuk semakin ke atas semakin
kecil, dan di salah satu bagian terdapat belahan atau celah. Rambut
dimasukkan lewat celah tersebut, sehingga memenuhi lubang, lalu hiasan
itu ditarik ke bawah sampai ke pangkal rambut. Dengan demikian ter-
ciptalah rumpun-rumpun rambut yang terkadang diklabang (dipintal).

Ada pula hiasan rambut yang berupa cincin-cincin berbagai ukuran,
yang dipakai juga untuk menyatukan sebagian rambut.

5. Lemari5
Di lemari 5 menyimpan banyak uang emas dan sebuah kepingan

uang emas lainnya. Uang ini ditemukan dalam jumlah besardi Wonoboyo
ini, sehingga hanya sebagian kecil saja yang dipamerkan. Yang menarik
perhatian adalah sebuah benda bundar yang bentuknya seperti kancing,
namun permukaan benda itu dihias dengan goresan yang menggam-
barkan huruf SRI yang distilir, seperti hiasan yang biasa terdapat pada
mata cincin. Namun bagian bawah dan bagian atas benda ini terdiri dari
dua bagian, yang bisa dibuka. Menempel pada bagian atas benda ini
sebuah cincin kecil yang nampaknya dapat diikat dengan benang atau
kawat pada kain atau pada benda lainnya.

Ada dua buah tutup yang bagian badannya dihias dengan ikal-
ikal, seperti rambut Budha. Bagian atasnya dihias dengan batu putih
transparan atau batu kristal.

Selain itu terdapat cucuk, yaituhiasanrambut yangberupalempengan
daun dan bunga terbuat dari kertas emas, yang dirangkai dengan sebuah
kawat emas. Ujung kawat itu tajam, sehingga dapat ditancapkan ke dalam
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ARCA - ARCA

Area-area dewa, baik Hindu maupun Buddha dipamerkan dalam
lemari 18, 19 dan 20. Jumlah area seluruhnya ialah 52 buah. Diantara
area-area tersebut ada yang dibuat dari perak, emas, atau kombinasi
antara perunggu perak dan emas, Ada yang berbentuk tiga dimensi ada
pula yang berupa relief yang dibuat pada lempengan emas. tehnik
pembuatan ini disebut repousse.

A. ARCA AGAMA HINDU
Diantara area-area dan lempengan emas yang menggambarkan

dewa agama Hindu, terdapat beberapa area yang ditemukan di Gemu-
ruh, desa Banyukembar, Leksono, dekat Wonosobo di lereng pegu-
nungan Dieng, Jawa Tengah. Dalam tahun 1903, di tempat tersebut
ditemukan lima area emas dan empat relief pada lempengan emas.
Area tersebut antara lain ialah area Wisnu dan Siwa sedangkan relief
lempengan emas antara lain ialah Wisnu, Siwa dan Harihara. Ini
merupakan penemuan terbesar di Jawa pada waktu itu.

Selain itu, penemuan area yang menggambarkan dua sejoli,
mungkin raja dengan permaisuri atau dewa dengan saktinya, yang
ditemukan di gua Seplawan, Donorejo, Kaligesing, Purworejo, Jawa
tengah, dalam tahun 1979, juga dipamerkan di sini. Area ini telah diberikan
oleh Direktorat Pembinaan dan Perlindungan Sejarah dan Purbakala
kepada Museum Nasional untuk bisa dipamerkan di sini.

23



















covered by a layer of copper and on the outer side by a layer of gold. Beads
so far found were made of bronze, beads or beads covered with a layer of
gold are rare.

This case also holds eardrops and other ear ornaments. When one
observes a statue of a god made of stone or bronze one sees pierced earlobes
which have become elongated because of the big eardrops worn, the side of
the ears were often enchanced with a series of small rings of various design,
sometimes even encrusted with semiprecious stones.

Furthermore a chain of gold filigree, exact use unknown, possibly a
necklace.

3. Vitrine no. 3

In vitrine no. 3 are three necklaces made up of a string of beads in the
shape of fruit and flower sheath. The beads are made of bronze, filled up with
fine clay and then covered with a layer of gold which is decorated. One necklace
consists of gold beads shaped like small hats in various sizes. Another one
consists of a string of small cat fish made of gold with a core of clay. Also
one that consists of a string of the same small cat-fish but enhanced with incised
tumpal motifs and each fish biting a hollow cylinder through which they are
stringed together. These fish necklaces made of gold are wellknown in India
and called Nandipinnadaka. We can safely assume that the similar necklaces
in this collection have been influenced by those from India.

Another attractive piece is a chest plate decorated with incised tendrils,
on both sides an eyelet to pull a string through to fasten the breastplate around
the neck. Then there is another piece which we assume has been used around
the waist or as a chest plate observing the shape which is rectangular and
when the two ends are fastened it could fit a waist, the stomach or the breast
with the two ends tied together at the back. The back piece of the object is
made of bronze, the outer part of gold leaf incised with tendrils while the space
in between is filled with fine clay.

4. Vitrine no. 4

In vitrine no. 4 are various pieces assumed to be chest plates. All the
pieces are decorated with leaf spirals. One round object enhanced with a
decorated design of small flower-petals has a transparant or crystal stone in
the centre. There are 35 objects assumed to be hair ornaments, some plain,
others decorated with incised lines or floral motifs. They consist of three rings
of different size placed on top of each other, the higher, the smaller the ring
with a hole in the middle through which a bunch of hair is pulled up, the various
bunches are then plaited or tied together. Other hair ornaments to keep the
hair together are made of gold circlets of different size put together.

34





covered with gold filigree.
Another find is an oval bowl with curved sides, the outside is decorated

with a raised motif of leaf spirals that surrounds a scene of the Rama story
i.e. Sita, wife of Rama being abducted by Rahwana. The story goes that Rama,
Sita and Lasmana were walking in the woods when suddenly a golden deer
appeared. At the request of Sita, Rama hits the deer with his arrow, but the
deer turns into a giant and Laksamana tries to help Rama thus leaving Sita
alone. Rahwana disguised as a holy Brahman gets of Sita and takes her to
his palace riding on Wimana.

Another footless oval bowl has a smooth bottom and a picture of a story
on the outer side with a decoration of leaf spirals just below the lip of the bowl.
The inside is covered with a layer of gold leaf. The story on the sides has not
been identified.

8. Vitrine no. 8
Vitrine no. 8 displays various laddies and a gold spoon which is still in

good shape. The spoon has a long handle with a floral figure at the end. The
handles have various designs, some of the bowl-shaped parts have only part
of a handle, from others the handle is missing. Most of the bowls are decorated
with a design of leaf spirals below the lip of the laddie. One laddie resembles
one that is made of lontar palm leaves with the handle more to one side. At
the bottom of the laddie is a small protuberance possibly to attach bamboo
slats to hold the object.

Another attractive piece is a gold spout for a kendi, it is in the shape
of a makara with a kinari or heavenly being i.e. a human head on a birds
body. A pipe-shaped hole coming out of a lion's snout forms the end of the
spout.

9. Vitrine no. 9
Vitrine no. 9 shows various ornaments, like breast ornaments, ornaments

for the waist and bracelets. Most surfaces of the ornaments are decorated with
a design of leaf spirals. Threepairs of bracelets usually worn on the upper arm
have different decorative figures in the centre.
One is in the shape of "keben" fruit and two dragons or nagas, the second
one has only "keben" fruit as decoration and the third one a kala head. They
are made of bronze at the inside and covered with a layer or gold which is
decorated, at the outside, the space between the two kinds of metal is filled
with clay.

There are 17 pieces of gold sheets decorated with lotus leaves. The
decoration is not incised but consists of a series of dots. Each piece measures
20 by 10 cm with holes on both sides, probably to string them together.
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2. Vitrine no. 11
This case holds caste ropes or upawitas, i.e. a chain with a pendant in

the shape of a lotus flower, one chain with gold ends in the shape of a flower,
while a white crystal stone is placed in the centre of the chain and another
pendant decorated with tendrils and a semi-precious stone.

Also two covers decorated with a tumpal and tendril design. A chain with
a long pendant once enhanced with semi-precious stones, but most of them
lost now are kept here too together with gold wrist bracelets, and necklaces.
Also a pendant in the shape of a turtle, hair ornaments and various earrings.

3. Vitrine no. 12
On display here is a plaited hollow necklace. Such plaited necklaces were

sometimes made by twisting gold wire into the shape desired. These kind of
necklaces are also found in other Indonesian communities which were not

Also different kinds of a bracelets, one consisting of a string of square
gold sheets. Each square decorated with gold filigree in the shape of flower.
Noteworthy arethe two ends of abronze bracelet in this case, the bracelet has
deteriorated but the ends have survived and are shaped into something with
a beak.

Pieces of rectangular sheets of gold, the width about 1.5 cm, are also
on display. The purpose of these pieces is still unknown, such pieces were
also found at the Wonoboyo site in Klaten, Central Java about 5 kilometres
from the Prambanantemple. Cylindrical shapedbeadsmade of goldandenhanced
with a tendril design are part of a necklace end kept in this vitrine too.

4. Vitrine no. 13
A necklace made of gold leaf sheets in the shape of a fruit or flower

sheath. The pendant is a symmetrical sheath and enhanced by a transparant
crystal stone.

Other pieces of jewellery in this vitrine are, pendants, bowl's legs and
a modesty shield of gold with a picture of three sitting women as part of a
story (so far unkown). An attractive piece is a fragment of a gold necklace
consisting of a string of animal figures biting a hollow tube that serves as a
hole for stringing the beads together. Other necklace fragments show gold beads
in the shape of a fruit or flower sheath, lozenge-shaped pieces of gold, and
sheets of gold decorated with a reised picture of a hermit.

5. Vitrine no. 14
In this vitrine are kept various objects like different kinds of necklaces

in the shape of a chain made of a mixture of gold and silver, one with globular
ends. A pair of silver bracelets, plaited in such a way that it forms a decoration
in itself. This bracelet can be dated back to the 12 C.A.D. (Nowadays this bracelet
is known as the Majapahit bracelet).
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GAYUNG (SIWUR)
Emas 16 karat.
Benda ini kemungkinan untuk upacara keagamaan.
Desa Wonoboyo, Klaten, Jawa Tengah.
Diperkirakan dari Abad ke 9 M.
No. sm. 25

WATER DIPPER
16 Carats of Gold
Wonoboyo, Klaten, Central Java.
Ca. 9th Century A.D.
































































